
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian Sistem Informasi Kondisi Kerusakan Gedung  

Sekolah Dasar Berbasis Website Studi Kasus Dinas Pendidikan sebagai berikut : 

1. Dengan adanya sistem informasi kondisi kerusakan gedung sekolah dasar 

berbasis website studi kasus dinas pendidikan maka memudahkan dalam 

melaporkan kondisi kerusakan untuk sekolah swasta, dan negeri . 

2. Dengan adanya sistem ini pihak sekolah swasta dan negeri dapat menginput 

laporan kondisi kerusakan sekolah. 

3. Dengan adanya sistem baru, setiap sekolah dapat menginput data kerusakan 

dengan lebih lengkap dan akurat. Fitur input data dilengkapi dengan formulir 

yang mewajibkan informasi detail seperti lokasi, jenis kerusakan, serta tingkat 

keparahan. Hal ini membantu Dinas Pendidikan dalam memproses dan 

memverifikasi laporan secara lebih cepat dan tepat. 

4. Pelaporan yang sebelumnya dilakukan secara manual oleh sekolah swasta 

kini telah beralih menjadi digital melalui sistem informasi yang dibangun. 

Perubahan ini berdampak positif terhadap kecepatan alur informasi dan 

mempercepat proses tindak lanjut oleh pihak yang berwenang. 

5. Sistem informasi ini juga dilengkapi dengan portal berita atau halaman 

informasi yang menampilkan daftar sekolah yang telah mendapatkan 
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perbaikan. Dengan fitur ini, masyarakat, pihak sekolah, dan stakeholder 

lainnya dapat dengan mudah memantau perkembangan dan progres perbaikan 

fasilitas pendidikan di Kecamatan Tembilahan Hulu secara transparan. 

5.2 Saran 

Dalam penerapan sistem Informasi Kondisi Kerusakan Gedung Sekolah 

Dasar Berbasis Website Studi Kasus Dinas Pendidikan ini peneliti ingin 

mengemukan beberapa saran agar bisa menjadi lebih baik diantaranya : 

1. Untuk Sekolah : Sekolah, baik negeri maupun swasta, diharapkan dapat 

memanfaatkan sistem informasi ini secara maksimal untuk melaporkan setiap 

kondisi kerusakan gedung secara tepat waktu dan akurat. Selain itu, sekolah 

juga perlu memastikan kelengkapan data yang dimasukkan, termasuk detail 

lokasi, jenis kerusakan, dan dokumentasi foto, agar proses verifikasi dan 

penanganan oleh Dinas Pendidikan dapat berjalan lebih cepat dan tepat 

sasaran. 

2. Untuk Dinas Pendidikan : Dinas Pendidikan disarankan untuk 

mengintegrasikan sistem informasi ini dengan proses penanganan internal, 

serta memberikan sosialisasi dan pelatihan kepada seluruh sekolah di wilayah 

Kecamatan Tembilahan Hulu terkait penggunaan sistem ini. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya : Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

melakukan pengembangan sistem dengan teknologi yang lebih canggih, 

seperti penerapan Artificial Intelligence (AI) untuk otomatisasi analisis 

kerusakan berdasarkan data yang diinput, penggunaan chatbot untuk 
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membantu proses pelaporan oleh sekolah, serta integrasi dengan sistem 

geospasial untuk memvisualisasikan lokasi kerusakan di peta digital. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


